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RINGKASAN

AMALIA FAUZIAH Evaluasi Ketahanan Varietas Cabai Rawit Terhadap
Penyakit Antraknosa (Colletotrichum gloeosporioides) Asal Isolat dari Cabe
Hiyung, dibimbing oleh Ibu Mariana dan Bapak Ismed Setya Budi.

Penyakit antraknosa merupakan penyakit utama yang menyerang tanaman
cabai rawit dan dapat menyebabkan penurunan hasil produksi baik dari segi
kualitas maupun kuantitas sehingga merugikan bagi petani. Penyakit antraknosa
juga ditemukan pada hampir seluruh pertanaman cabai rawit Hiyung di Desa
Hiyung dengan rata-rata kejadian penyakit 45,59%, bahkan isolat cendawan
Colletotrichum sp. dari lahan rawa di Desa Hiyung juga sudah tahan terhadap
fungisida Antracol yang berbahan aktif Propineb 70% (Mariana et al., 2021).
Biasanya dalam mengendalikan penyakit antraknosa petani lebih suka
menggunakan pestisida kimia, akan tetapi apabila digunakan secara terus menerus
maka akan berdampak tidak baik bagi kesehatan manusia dan lingkungan sekitar.
Salah satu alternatif yang dapat digunakan dalam mengatasi penyakit antraknosa
yaitu dengan menggunakan varietas tahan. Varietas tahan merupakan salah satu
pengendalian yang paling efektif, mudah, murah, aman bagi manusia dan tidak
mencemari lingkungan.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji tingkat ketahanan beberapa varietas
cabai rawit yang ditanam dilahan rawa terhadap penyakit antraknosa asal isolat
dari cabe Hiyung. Varietas cabai rawit yang diuji adalah varietas Bara, Hiyung,
Dewata 43 F1, Tiung Tanjung, Tiung Ulin, Genie, Sekar, Alip, Sret dan CR-9
(menggunakan varietas-varietas tersebut karena berdasarkan hasil survei ke
beberapa petani yang menanam cabai rawit dilahan rawa), namun pada penelitian
terdahulu ada beberapa varietas cabai rawit yang sudah diuji ketahanannya
terhadap penyakit antraknosa, salah satunya yaitu varietas Bara, Tiung Tanjung
dan Hiyung. Maka dari itu perlu dilakukan evaluasi ketahanan beberapa varietas
cabai rawit yang ditanam di lahan rawa terhadap penyakit antraknosa asal isolat
dari cabai Hiyung.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap

(RAL) 3 kali ulangan serta setiap ulangan digunakan 2 tanaman, sehingga



berjumlah 60 tanaman. Penelitian dilaksanakan pada bulan April-Oktober 2022,
bertempat di Desa Rangda Malingkung, Kecamatan Tapin Utara, Kabupaten
Tapin, Kalimantan Selatan (berada sekitar 16 km dari Desa Hiyung pusat pertama
cabai rawit Hiyung). Parameter yang diamati yaitu masa inkubasi, kejadian
penyakit dan laju infeksi penyakit. Masa inkubasi diamati setiap hari mulai dari
tanaman diinokulasi hingga menimbulkan gejala, untuk kejadian penyakit diamati
setiap hari mulai dari diinokulasi hingga tanaman cek rentan menimbulkan gejala
penyakit antraknosa dan masuk ke dalam kategori rentan, sedangkan laju infeksi
penyakit dihitung dari data kejadian penyakit.

Hasil penelitian menunjukkan semua varietas cabai rawit mempunyai
masa inkubasi yang berbeda-beda, dengan masa inkubasi paling cepat terjadi pada
varietas Hiyung yaitu pada hari ke-3,5, dan masa inkubasi terlama terjadi pada
varietas Tiung Ulin yaitu pada hari ke-5,3. Persentase kejadian penyakit paling
tinggi terjadi pada varietas Hiyung yaitu 42,08%, dan yang paling rendah varietas
Sret yaitu 17,11%. Semua varietas cabai rawit yang diuji juga memiliki kategori
ketahanan yang berbeda-beda, pada varietas Hiyung kategori ketahanannya
rentan, diikuti dengan verietas Bara, Dewata 43 F1, Tiung Tanjung, Genie, Sekar
dan CR-9 dengan kategori ketahanan moderat, lalu pada varietas Tiung Ulin, Alip
dan Sret memiliki kategori ketahanan tahan. Tiap varietas cabai rawit uji memiliki
tingkat laju infeksi penyakit yang berbeda-beda. Pada penelitian ini rata-rata laju
infeksi penyakit antraknosa mulai dari yang paling cepat hingga paling lambat
secara berturut-turut yaitu cabai rawit Hiyung 0,181 unit/hari, Tiung Tanjung
0,165 unit/hari, Sekar 0,139 unit/hari, Bara 0,132 unit/hari, CR-9 0,130 unit/hari,
Dewata 43 F1 0,123 unit/hari, Alip 0,117 unit/hari, Sret 0,115 unit/hari, Genie
0,113 unit/hari, dan Tiung Ulin 0,109 unit/hari.
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